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A. Penegasan Judul 
Pada bagian sub bab ini, penulis akan menjelaskan maksud 
dari judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman 
bagi pembaca dalam memahami judul tersebut. Skripsi ini 
berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus”. Adapun istilah-
istilah yang perlu dijelaskan dalam judul skripsi tersebut yaitu:   
1. Efektivitas  
Menurut Agung Wicaksono, efektivitas berarti 
ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan 
rencana dan kebutuhan yang diperlukan, baik dalam 
penggunaan data, sarana maupun waktunya.
1
 Efektivitas 
adalah seberapa baik pekerjaan yang di lakukan, sejauh 
mana orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang di 
harapkan. Artinya apabila suatu pekerjaan dapat di 
selesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, 
biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan efektif.
2
 Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan dikatakan efektif bila 
kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang tepat 
dan mencapai tujuan yang diinginkan.  
2. Pembelajaran Daring 
Bilfaqih dan Qomaruddin mengatakan bahwa 
pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan 
kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau 
kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, 
pembelajaran dapat di selenggarakan secara masif dengan 
peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran daring dapat saja 
di selenggarakan dan di ikuti secara gratis maupun 
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 Selain itu, pembelajaran daring memanfaatkan 
jaringan internet dalam proses pembelajaran dan 
memberikan metode pembelajaran yang efektif seperti 
berlatih dengan adanya umpan balik, menggabungkan 
kegiatan kolaboratif dengan belajar mandiri, personalisasi 
pembelajaran berdasarkan kebutuhan anak yang 
menggunakan simulasi dan permainan.
4
 Pembelajaran daring 
memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta 
diskusi antara guru dengan anak, anak saling interaksi dan 
berdiskusi dengan satu dan lainnya, memudahkan anak 
berinteraksi dengan guru dan orang tua, sarana yang tepat 
untuk melihat perkembangan anak melalui laporan orang tua 
dengan tujuan orang tua dapat melihat langsung 
perkembangannya, guru dapat dengan mudah memberikan 
materi kepada anak berupa gambar, video, dan audio yang 
dapat diunduh oleh orang tua langsung, dan mempermudah 
guru membuat materi dimana saja dan kapan saja.
5
 Agar 
pembelajaran daring dapat berjalan dengan efektif, 
diperlukakan persiapan oleh pihak sekolah dan orangtua wali 
murid. Pihak sekolah memberikan fasilitas kepada guru 
berupa perangkat laptop atau hanphone kepada Guru dan 
paket internet yang diperlukan. Sedangkan pihak orangtua 
mempersiapkan perangkat handphone dan paket internet 
serta pendampingan terhadap putra putrinya. McKenna & 
Strauser menyatakan persiapan pembelajaran daring yang 
dapat dilakukan oleh guru TK adalah mencari sumber daya 
web atau situs web yang menawarkan rencana dan kegiatan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilakukan 
menggunakan aplikasi, mengkomunikasikan kepada orang 
tua bahwa pembelajaran dilakukan secara daring, tinjauan 
                                                             
3
 Yusuf Bilfaqih, M. Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan 
Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), h.1. 
4
 Ghirardini, B. E-learning Methodologies. (Germany:Federal Ministry 
of Food, Agriculture and Consumer Protection, 2011) 
5
 Sobron, Bayu, Rani, & Suswandari, M. Pengaruh Daring Learning 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar. Seminar Nasional Sains 





data penilaian untuk setiap anak, mengembangkan aspek 
perkembangan anak, guru memahami kurikulum dan materi 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, meminta anak untuk 
melakukan rutinitas di rumah selama pembelajaran daring, 
kagiatan pembelajaran dapat menggunakan alat dan bahan 
yang mudah dicari di sekitar rumah anak. Persiapan tersebut 




3. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang 
Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang berada di kecamatan 
Talang Padang yang tepatnya di Jl. Raya Pekon Negeri 
Agung RT 1 RW 1 Kecamatan Talang Padang Kabupaten 
Tanggamus. Dari penjelasan di atas, maka yang di maksud 
dari skripsi ini adalah kajian mengenai efektivitas 
pembelajaran daring di tk aisyiyah bustanul athfal 2 talang 
padang tanggamus. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan 
yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.
7
 Pendidikan sendiri memiliki peranan penting dalam 
menciptakan suatu individu yang berkualitas. Pendidikan 
merupakan suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya 
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agar sesuai dengan norma-norma atau aturan didalam 
masyarakat.
8
 Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an: 
                       
                       
Artinya: “(Luqman berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya 




Dari ayat Al-Qur’an di atas, maka dapat di simpulkan 
bahwa pendidikan yang terbaik ialah yang mengajarkan 
tentang hal-hal kebaikan, karena sekecil apapun kebaikan 
yang kita perbuat terhadap sesama makhluk hidup Allah SWT 
akan membalasnya. 
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu pemberian 
layanan pendidikan bagi anak dalam hal pembentukan 
karakteristik perkembangannya melalui kegiatan bermain 
sambil belajar. Pentingnya pendidikan sedini mungkin untuk 
mempersiapkan anak di masa yang akan datang. Pentingnya 
pendidikan diberikan sedini mungkin kepada anak. Dalam 
islam terdapat ayat al-qur’an yang menjelaskan pentingnya 
pendidikan anak usia dini yaitu dalam surah Al-Mu’minun 
ayat 78 
                            
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Artinya : “ Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu 
sekalian pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur.” (Al-Mu’minun : 78) 10 
Berdasarkan pada ayat diatas bahwasanya setiap anak lahir 
dalam keadaan tidak  mengetahui apapun. Mereka dilahirkan 
dengan memiliki potensi (pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani). Dengan potensi itulah yang akan membekali anak 
kejenjang selanjutnya. Semua potensi yang di milikinya haruslah 
di tumbuh kembangkan secara baik dan optimal, dengan harapan 
bisa menjadi manusia yang berguna bagi agama, nusa, dan 
bangsa.  
Pendidikan pada anak usia dini adalah periode pendidikan 
yang sangat menentukan perkembangan dan arah masa depan 
seorang anak sebab pendidikan yang di mulai dari usia dini akan 
membekas dengan baik jika pada masa perkembangannya di lalui 
dengan suasana baik, harmonis, serasi, dan menyenangkan.
11
 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa pendidikan anak usia 
dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujuan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
pemberian rangsangan pendidikan untuk menentukan 
perkembangan dan arah masa depan anak. 
Usia Taman Kanak-kanak merupakan masa yang sangat 
menentukan bagi perkembangan anak dimasa dewasa. Sehingga 
keberhasilan anak dalam mengembangkan seluruh aspek 
perkembangannya tidak terlepas dari adanya dukungan dari 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat serta terciptanya 
sarana dan prasarana yang memadai serta sistem pembelajaran 
yang sesuai dengan usia perkembangannya.
12
 
Dunia pendidikan harus senantiasa menyesuaikan 
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya 
dalam proses pembelajaran. Implementasi pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan salah satunya 
dapat diwujudkan melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). 
Melalui pembelajaran daring tidak mengharuskan guru dan 
peserta didik saling bertatap muka.  
Pada era di gital sekarang ini proses pembelajaran dituntut 
untuk berkembang dengan inovatif. Salah satu upaya memenuhi 
tantangan tersebut adalah pembelajaran daring atau lebih dikenal 
dengan virtual learning. Pembelajaran daring menghubungkan 
pendidik dengan peserta didik dengan jaringan internet dalam 
proses belajar mengajar. Dengan adanya internet peserta didik 
dapat belajar untuk tahu, belajar untuk melakukan, belajar untuk 
menjadi sesuatu, dan belajar untuk hidup bersama dengan 
pendekatan yang sangat berbeda di masa pra internet di mana 
guru menjadi satu-satunya sumber belajar. Para pendidik cukup 
memfasilitasi bagaimana peserta didik dapat mencari tahu, bukan 
hoax, dan bukan sekedar opini seseorang yang kredibilitasnya 
masih di ragukan. 
Guru taman kanak-kanak memiliki beban yang banyak atau 
bahkan lebih sulit mempersiapkan pembelajaran dan 
perkembangan anak usia dini. Untuk itu, sebagai guru sebaiknya 
memiliki kesiapan yang cukup untuk menghadapi kegiatan 
mengajar belajar dan memiliki kepercayaan diri yang paling 
utama.
13
 Korth menyatakan guru yang memiliki kesiapan dalam 
pembelajaran dalam kondisi apapun akan meningkatkan kualitas 
guru. Selain itu, kesiapan yang dimiliki seorang guru TK dalam 
menghadapi pembelajaran berpengaruh kepada keberhasilan 
program pendidikan di sekolah dan guru yang memiliki kesiapan 
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yang baik akan membantu meningkatkan belajar anak.
14
 Kesiapan 
guru dalam pembelajaran sangatlah penting. Apa lagi Dunia 
sedang mengalami pandemic covid-19 yang berdampak pada 
bidang apapun termasuk pendidikan.
15
 Dampak yang didapatkan 
dalam bidang pendidikan yaitu pembelajaran tidak boleh 
dilakukan di sekolah melainkan di rumah. Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan anak melalui pembelajaran daring dan 
pembelajaran online tutorial melalui aplikasi youtube 
menggunakan teknologi yang berkembang pada saat ini.
16
 
Pembelajaran daring yaitu penyelenggaraan kelas 
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target 
yang massif dan luas, sehingga pembelajaran daring dapat 
diselenggarakan dimana saja serta diikuti secara gratis maupun 
berbayar.
17
 Selain itu, Ghirardini mengatakan pembelajaran 
daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses 
pembelajaran dan memberikan metode pembelajaran yang efektif 
seperti berlatih dengan adanya umpan balik, menggabungkan 
kegiatan kolaboratif dengan belajar mandiri, personalisasi 




Pembelajaran daring atau penerapan e-learning dalam 
pendidikan anak usia dini telah menjadi solusi praktis untuk 
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 Pembelajaran daring memiliki manfaat 
seperti membangun komunikasi serta diskusi antara guru dengan 
anak, anak saling interaksi dan berdiskusi dengan satu dan 
lainnya, memudahkan anak berinteraksi dengan guru dan orang 
tua, sarana yang tepat untuk melihat perkembangan anak melalui 
laporan orang tua dengan tujuan orang tua dapat melihat langsung 
perkembangannya, guru dapat dengan mudah memberikan materi 
kepada anak berupa gambar, video, dan audio yang dapat 
diunduh oleh orang tua langsung, dan mempermudah guru 
membuat materi dimana saja dan kapan saja.
20
 Agar 
pembelajaran daring dapat berjalan dengan efektif, diperlukakan 
persiapan oleh pihak sekolah dan orangtua wali murid. Pihak 
sekolah memberikan fasilitas kepada guru berupa perangkat 
laptop atau hanphone kepada Guru dan paket internet yang 
diperlukan. Sedangkan pihak orangtua mempersiapkan perangkat 
handphone dan paket internet serta pendampingan terhadap anak 
mereka. Pembelajaran daring dalam pendidikan anak usia dini 
dapat menjadikan belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan 
dan tidak membebani anak-anak. Sehingga anak dapat belajar 
sendiri dan menemukan pengetahuannya secara mandiri serta 
bereksplorasi dalam mencari pengetahuan. Meskipun belajar 
dengan sistem daring, pembelajaran untuk anak usia dini harus 
mengedepankan enam aspek perkembangan anak usia dini yakni 
Nilai agama dan moral, Fisik-Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial-
Emosional, dan Seni.  
Dewasa ini ancaman wabah virus corona tengah dihadapi 
bangsa Indonesia, permasalahan besar sedang dihadapi bangsa ini 
sebagai musibah nasional. Pandemi Corona Virus atau biasa 
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disebut dengan Covid-19 merupakan virus yang pertama kali di 
temukan di Wuhan, Hubei, Cina mulai dari akhir tahun 2019 
hingga saat ini dan telah mewabah ke seluruh penjuru dunia salah 
satunya di Indonesia.  Sejak pertama kali ditemukan kasus positif 
Covid-19 pada senin 2 Maret 2020 yang langsung diumumkan 
oleh Presiden Joko Widodo. Berbagai kebijakan pemerintah 
diambil guna mencegah penyebaran mata rantai virus Corona 
atau Covid-19. Berbagai kebijakan yang diambil antara lain 
seperti, anjuran sosial distancing, physical distancing, memakai 
masker, mencuci tangan dengan sabun, dan pola hidup sehat. 
Selain itu beberapa daerah mengambil kebijakan untuk 
meliburkan siswa dari tingkat TK sampai dengan Perguruan 
Tinggi guna mencegah penyebaran mata rantai virus Corona atau 
Covid-19. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) menerbitkan surat edaran Nomor 2 Tahun 2020 
tentang Pencegahan Covid-19 dilingkungan Kemendikbud dan 
Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 
Pada Satuan Pendidikan.  
Himbauan dari pemerintah sesuai dengan protokol kesehatan 
tentang prosedur pencegahan penyebaran virus Covid-19 semua 
kegiatan sekolah harus ditiadakan dan anak-anak belajar dari 
rumah dan semua guru hatus bekerja dari rumah. Dengan 
penerapan Work From Home (WFH) maka semua pihak harus 
mematuhi aturan yang diberikan dengan adanya himbauan ini, 
guru agar tetap memantau dan memberikan kegiatan kepada anak 
melalaui pembelajaran dalam jaringan (daring). Sebuah tantangan 
baru bagi guru Pendidikan Anak Usia Dini, yang selama ini 
belum pernah menggunakan penerapan pembelajaran daring 
untuk kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya WFH pada 
jenjang Pendidikan anak usia dini diharapkan guru tetap bisa 
memantau perkembangan dan kegiatan anak di rumah, dan terus 
berinteraksi dengan anak dan orang tua.  
Masuknya virus corona di Indonesia membawa dampak 
besar terhadap kehidupan masyarakat, mulai dari kehidupan 
kesehatan, ekonomi, sosial, keagamaan maupun dunia 





terlihat pada kebijakan pemerintah pusat hingga daerah 
memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga 
pendidikan dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
sampai perguruan tinggi. Hal ini dilakukan sebagai upaya 
mencegah meluasnya penularan virus corona. Diharapkan dengan 
seluruh lembaga pendidikan tidak melaksanakan aktivitas tatap 
muka, hal ini dapat meminimalkan menyebarnya penyakit covid-
19 ini. Hal ini menuntut para pendidik untuk lebih kreatif 
mengelola pembelajaran secara online, sehingga proses 
pembelajaran tetap berlangsung. Tidak terkecuali pendidik 
PAUD juga harus dituntut lebih kreatif dalam mengelola 
pembelajaran secara online.  
Belum usainya masa tanggap darurat pandemi Covid-19, 
membuat masyarakat semakin resah. Tidak terkecuali pendidik 
PAUD yang harus ekstra mempersiapkan segala sesuatu untuk 
kebutuhan pembelajaran online. Pendidikan harus memastikan 
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik 
berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media 
pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media 
daring (online). Ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).
21
 
Proses pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran online 
idealnya tetap dapat mengakomodasi kebutuhan belajar anak 
untuk mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan jenjang 
pendidikannya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan 
kesiapan pendidik, kurikulum yang sesuai, ketersediaan sumber 
belajar, serta dukungan peranti dan jaringan yang stabil sehingga 
komunikasi antar peserta didik dan pendidik dapat efektif. 
Kondisi pembelajaran online saat ini belum dapat disebut ideal 
sebab masih terdapat berbagai hambatan yang dihadapi. 
Hambatan tersebut sekaligus menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran online mengingat pelaksanaan 
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pembelajaran online merupakan keharusan agar kegiatan 
pendidikan tetap dapat terselenggara di tengah darurat pandemi 
Covid-19 yang terjadi saat ini. Hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran online antara lain berkaitan dengan 
kesiapan sumber daya manusia, kurang jelasnya arahan 
pemerintah daerah, belum adanya kurikulum yang tepat, dan 
keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya dukungan 
teknologi dan jaringan internet. Kesiapan sumber daya manusia 
meliputi pendidik (guru dan dosen), peserta didik, dan dukungan 




Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang tinggi 
akan mudah beradaptasi. Sementara orangtua dengan latar 
belakang pendidikan rendah, akan pasrah saja jika anak-anak 
mereka tidak dapat mengikuti proses pembelajaran, bahkan tidak 
mendapat nilai. Bagaimana tidak, mereka mungkin tidak bisa 
menggunakan teknologi, bahkan bisa sampai buta dengan 
teknologi. Bahkan ada juga anak yang tidak memiliki alat 
komunikasi dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang kurang 
mampu. Bisa kita lihat bagaimana sulitnya para guru, stresnya 
orang tua yang mendampingi anak-anaknya belajar di rumah, dan 
tentunya bagaimana siswa kebingungan menghadapi tumpukan 
tugas yang aneh-aneh dari para guru. Dan juga lemahnya jaringan 
internet juga dirasa menjadi masalah yang sering di alami para 
guru. Padahal, ini merupakan salah satu faktor penting 
terlaksananya pembelajaran daring. 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan kepada 
kepala sekolah  Tk Aba 2 Talang Padang tanggamus menyatakan 
bahwa selama terjadi wabah covid-19 ini pembelajaran di TK 
dilaksanakan dari rumah masing-masing dengan menggunakan 
pembelajaran jarak jauh dengan aplikasi whattshap. Kepala 
sekolah meminta kepada guru untuk membuat perencanaan 
                                                             
22
 Arifa F. N, “Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah 
Dalam Masa Darurat Covid-19. Info Singkat;Kajian Singkat Terhadap Isu 







pembelajaran yang kemudian di share kepada anak melalui 
WhatsApp group wali murid. Begitu juga dengan pemberian 
tugas pembelajaran kepada anak yang di share melalui WhatsApp 
dan kemudian hasil tugas anak dikumpulkan dengan guru melalui 
WhatsApp yang bisa berupa foto atau video hasil mengerjakan 
tugas. Penggunaan WhatsApp Group pada kegiatan belajar dari 
rumah di lembaga PAUD, bahwa penggunaan WhatsApp Group 
merupakan pembelajaran yang mudah dan fleksibel menjadikan 
aplikasi ini dipilih sebagai media penghubung antara guru, anak, 
dan orangtua, meskipun kondisi berbatas jarak, ruang dan waktu. 
Fitur pada WhatsApp Group dapat digunakan dalam 
pembelajaran anak PAUD di masa pandemi COVID-19, seperti 
fitur pesan teks, pesan suara, panggilan video, menerima dan 
mengirim gambar, video dan dokumen file.
23
 
 Pembelajaran daring dimulai dari tanggal 27 April 2020, 
dengan tema tanah airku subtema bendera. Anak diberi tugas 
menggambar bendera, mewarnai bendera dan menulis kata 
“bendera” sebanyak 4 baris. Pada tanggal 28 April 2020 anak 
diberi tugas hafalan hadist kasih sayang. Anak-anak menghafal 
hadist tersebut dirumah dan dibantu oleh orang tua. Tanggal 29 




Dari tugas-tugas yang diberikan guru, peran orang tua sangat 
penting untuk membantu anak menyelesaikan serta 
mendokumentasikan dalam bentuk video dan foto lalu dikirim 
lewat whatshapp. Anak sangat senang dan antusias dalam 
mengerjakan tugas-tugas secara mandiri yang diberikan oleh 
guru. Anak juga berkolaborasi atau didampingi orang tua dalam 
mengerjakannya, serta anak bertanggung jawab menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga mempermudah anak 
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belajar dan peran orang tua sangat penting dalam pembelajaran 
daring.  
Tabel 1 
Data Pra Penelitian Aspek Perkembangan Anak usia 5-6 
Tahun Sebelum Melaksanakan Pembelajaran Daring Di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang 
No  Nama  Aspek Perkembangan Anak Kesim







1. Alula  3 3 3 4 4 3 BSH 
2. Barkah  3 2 3 3 4 3 BSH 
3. Berlian  3 3 3 4 3 3 BSH 
4. Dhimas  4 2 2 4 3 3 BSH 
5. Dzakira  4 4 4 4 4 4 BSB 
6. Jihan  4 4 4 4 3 4 BSB 
7. Kirana  4 4 3 4 3 4 BSB 
8. Laura  3 3 3 3 3 3 BSH 
9. Lidia  3 3 3 4 3 4 BSH 
10. Ezzy  4 4 4 4 4 4 BSB 
11. Nadine  2 3 2 2 2 2 BSH 
12. Rekha  4 4 4 4 4 4 BSB 
13. Yudikarizki 4 4 4 4 4 4 BSB 
14. Zarqullah  2 3 2 3 2 3 BSH 
15. Rasyid  3 3 3 3 3 3 BSH 
Sumber:Hasil Pra Penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 
Talang Padang Tanggamus   
Dari tabel hasil pra penelitian aspek perkembangan anak 
usia 5-6 tahun sebelum melaksanakan pembelajaran daring diatas 
dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan anak rata-rata 
sudah berkembang sesuai harapan. Kegiatan pembelajaran ini 
dilakukan sebelum terdampak covid-19.  
Pembelajaran daring di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 
Talang  Padang bertepatan dengan bulan suci Ramadhan, 
sehingga Taman Kanak-kanak tersebut mengadakan pesantren 
kilat. Guru memberikan kegiatan ramadhan berupa dinding 





kegiatan melaksanakan shalat wajib 5 waktu, shalat duha, 
mengaji, belajar berpuasa dan shalat tarawih. Bertujuan untuk 
melatih anak agar terbiasa melakukan kegiatan tersebut. Guru 
berkolaborasi dengan orang tua untuk membuat gambar dinding 
mutabaqoh. Jadi apabila anak melaksanakan kegiatan tersebut 
anak akan menceklis sendiri di gambar dinding mutabaqoh guna 
melatih nilai kejujuran dan tanggung jawab pada anak.  
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 
satu wali murid kelas B mengenai pembelajaran daring yang 
mana pembelajaran daring ini baru pertama kali dilakukan di TK 
tersebut dan juga karena adanya wabah virus corona ini serta 
kurang pahamnya orangtua dalam membantu anaknya melakukan 




Menyadari pentingnya pembelajaran daring untuk anak usia 
dini/TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang, sebagai 
suatu kegiatan yang menyenangkan dan anak dapat melakukan 
kegiatan dirumah secara online dan orang tua mau tidak mau 
terlibat dalam mengerjakan tugas anaknya, karena harus menjadi 
guru di rumah, mengajari membuat tugas dan selalu memonitor 
anak mereka. Dan hasilnya dikirim ke guru dengan mengirim 
foto atau video. Maka penulis akan meneliti efektifitas 
pembelajaran daring di TK Aissyiyah Bustanul Athfal 2 Talang 
Padang Tanggamus. 
 
C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada masalah 
yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran daring di 
Taman Kanak-Kanak aisyiyah bustanul athfal 2 Talang 
Padang Tanggamus. 
2. Sub Fokus Penelitian 
Adapun sub focus dalam penelitian ini adalah efektivitas 
pembelajaran daring sebagai berikut: 
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a. Tujuan pembelajaran daring  
b. Materi pembelajaran  
c. Metode pembelajaran  
d. Media pembelajaran  
e. Evaluasi pembelajaran  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis 
membuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Efektivitas Pembelajaran Daring di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
keefektifan pembelajaran daring di Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus. 
 
F. Manfaat  Penelitian   
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran dari rumah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru penelitian ini diharapkan menjadi masukan 
untuk guru dalam metode mengajar yang baru 
b. Bagi peserta didik belajar melalui sistem pembelajaran 
daring atau jarak jauh ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman langsung pada peserta didik 
c. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dalam perbaikan belajar menggunakan metode belajar baru 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hesti 
Wulandari dan Edi Purwanta yang berjudul “Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak selama 





hasil penelitiannya bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan 
merupakan kuesioner tertutup, yaitu subjek penelitian hanya 
diperkenankan memilih jawaban yang telah tersedia pada setiap 
pertanyaan. Subjek penelitian ini terdiri dari 46 orang guru TK di 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner melalui Google Form kemudian tautannya disebarkan 
kepada para guru TK di Surakarta melalui Grup WhatsApp. Hasil 
penelitian ini memberikan gambaran terbaru bahwa sistem 
pembelajaran daring memberikan pengaruh terhadap pencapaian 
perkembangan anak usia dini di TK. Hampir sebagian besar 
pencapaian perkembangan anak pada beberapa aspek selama 
pembelajaran daring mengalami penurunan.
26
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farida 
Sofiyanti yang berjudul “Pembelajaran Online pada Masa 
Pandemi Covid-19 di Kelompok Bermain (KB) Mawar Desa 
Sumberkolak Situbondo Tahun 2020” menunjukkan hasil 
penelitiannya bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif untuk menganalisis data penelitian terkait pembelajaran 
online yang dilaksanakan di PAUD Mawar Sumberkolak, 
Situbondo. Kesimpulan dari penelitian ini adalah PAUD Mawar 
Sumberkolak tetap berusaha melaksanakan pembelajaran 
walaupun masih berjalan dengan maksimal karena masih banyak 
problematika yang muncul dalam melaksanakan pembelajaran 
tersebut. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah perlu 
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Rasmitadila, dkk yang berjudul The Perpections of 
Primary School Teachers of Online Learning during the COVID-
19 Pandemic Period: A Case Study in Indonesia. Hasil penelitian 
tersebut guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang tidak 
mudah dialihkan ketika harus berubah dari sistem pembelajaran 
tatap muka di kelas menjadi sistem online ditambah dengan 
pengalaman belajar online yang belum pernah diterapkan 
sebelumnya. Seorang guru harus mengatasi semua permasalahan 
yang terjadi dalam pembelajaran online secara responsive agar 
pembelajaran terus mencapai target yang telah ditetapkan.
28
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meredith W. 
Keir dan Kelley S. Clark yang berjudul The Rapid Response Of 
William & Marry’s School of Education To Support Preservice 
Teachers and Equitably Mentor Elementary Learners Online In A 
Culture Of An International Pandemic. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan saat membimbing melalui teknologi yang berbeda, 
guru harus secara fleksibel beradaptasi dengan kemampuan 
platfoam teknologi yang digunakan untuk memfasilitasi 
pengalaman yang hangat, penuh kasih, dan interaktif bagi anak 
didik. Dimana koneksi dan kehadiran dalam pengajaran online 
dengan peserta didik dapat berinteraksi tatap muka dan dapat 
dimediasi dalam ruang online oleh guru melalui penggunaan 
visual, gambar dan dialog. Lebih lanjut, peserta didik 
mendemonstrasikan keterlibatan ketika mereka mampu untuk 
memahami ide-ide baru melalui diskusi dan menerima umpan 
balik langsung dari guru. 
29
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Despa 
Ayuni, Tria Marini, Mohammad Fauziddin, dan Yolanda Pahrul 
yang berjudul “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran 
Daring Masa Pandemi Covid-19” menunjukkan hasil 
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penelitiannya bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data angket dan 
wawancara. Teknik analisis menggunakan model Miles dan 
Huberman. Hasil menunjukkan 6 dari 10 guru Taman Kanak-
kanak sudah siap menghadapi pembelajaran daring. Hal ini 
dipengaruhi oleh fasilitas yang kurang memadai dari pihak guru 
dan orangtua dan masih adanya anggapan bahwa pembelajaran 
daring ini sulit dilakukan. Kesiapan guru Taman Kanak-kanak 
melakukan pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19n 
ini sangat diperlukan. Persiapan dimulai dari rencana 





H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.
31
 Metode penelitian ini adalah metode dengan jenis 
penelitian kualitatif  dengan pendekatan deskriptif. Menurut 
Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian dimana 
peneliti ditempatkan sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara penggabungan dan 
analisis data bersifat induktif.
32
 Menurut Connole penelitian 
kualitatif adalah peneliti yang memfokuskan pada kegiatan-
kegiatan mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui 
dengan interpretasi secara mendalam gejala-gejala, nilai, 
makna, keyakinan, dan karakteristik umum seseorang atau 
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Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang mendalam dan berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
sekarang yang dimana penelitian ini memotret peristiwa dan 
kejadian yang telah terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk 
kemudian dijabarkan sebagaimana adanya.
34
 Menurut Bogdan 
dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
35
 
Metode penelitian kualitaitf adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generelasi.36 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif adalah mendeskripsikan 
peristiwa atau kejadian yang sedang berlangsung baik 
dilakukan melalui wawancara kepada individu maupun 
observasi kepada orang-orang tertentu untuk mendapatkan 
data. Yang bertujuan untuk melihat efektivitas pembelajaran 
daring pada anak usia dini di masa pandemi covid-19 ini.  
2. Setting Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang 
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Padang Tanggamus.  Peneliti melakukan di Tk Aisyiyah 
Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus karena peneliti 
tertarik untuk melihat efektivitaskah pembelajaran daring 
dilakukan di Tk tersebut. Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 2 
Talang Padang Tanggamus merupakan sebuah lembaga 
pendidikan yang turut membantu mempersiapkan kemampuan 
sumber daya manusia sejak dini untuk menjadi manusia yang 
memiliki kemampuan yang baik dan berakhlak mulia.  
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Meleong menyatakan bahwa subjek penelitian sebagai 
informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat 
penelitian.
37
 Dalam penelitian ini subjek atau sumber data 
utama adalah guru dan orang tua murid di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus.  
Menurut Sugiono objek penelitian adalah sesuatu yang 
menjadi pemusatan pada kegiatan penelitian, atau dengan kata 
lain segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian.
38
 Dalam 
penelitian ini objek penelitian adalah tentang efektivitas 
pembelajaran daring di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang 
Padang Tanggamus.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah penting 
dalam melakukan penelitian, karena data yang terkumpul akan 
dijadikan bahan analisis dalam penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu cara untuk 
memgumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam 
penelitian. Wawancara merupakan proses yang penting 
dalam melaksanakan suatu penelitian khususnya dalam 
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 Fathoni mengemukakan 
bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 
proses tanya jawab lisan secara langsung satu arah, artinya 
pertanyaan datang dari yang mewawancarai dan jawaban 
diberikan oleh yang diwawancarai. Menurut Esterberg 
wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua 
orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan 
cara tanya jawab sehingga dikerucutkan menjadi sebuah 
kesimpulan atau makna dalam topik tertentu.
40
 
Dari pendapat diatas wawancara adalah 
pengumpulan data melalui tanya jawab secara lisan 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan dalam topik 
tertentu. Melalui teknik wawancara tersebut yang menjadi 
sasaran wawancara adalah 5 orangtua murid dan 1 guru di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang 
Tanggamus. 
Tabel 2 
Kisi-kisi Wawancara dengan Guru 
 
No Pertanyaan Keterangan 
1. Bagaimana keadaan murid di Tk Aba kelas B?  
2. Bagaimana sistem penerapan dalam 
pembelajaran selama pandemi di sekolah? 
 
3. Bagaimana sistem pelaksanaan pembelajaran 
serta persiapan daring di sekolah? 
 
4. Bagaimana cara menyampaikan informasi 
pembelajaran daring kepada orang tua siswa? 
 
5.  Bagaiamana respon orang tua terkait 
pembelajaran daring. Jelaskan kendala-kendala 
yang dihadapi? 
 
6. Bagaimana tahapan pembelajaran daring?  
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7. Bagaimana dengan materi dalam pembelajaran 
daring? 
 
8. Bagaimana dengan waktu kegiatan 
pembelajaran daring, adakah batasan waktu 
yang ditentukan? 
 
9. Bagaimana respon orang tua ketika guru 
mengirimkan tugas kegiatan di group wa kelas? 
 
10. Apakah orang tua anak aktif di group untuk 
menyetorkan tugas? 
 
11. Bagaimana system penilaian yang diberikan 
guru kepada anak dalam hasil kegiatan tersebut? 
 





Kisi-kisi Wawancara dengan Orang Tua 
No Pertanyaan Keterangan 
1. selama pandemi virus covid-19, system 
pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah? 
 
2. Apakah orang tua mengikuti 
pembelajaran daring di group wa dan 
kegiatan-kegiatan daring  yang di 
tugaskan oleh guru? 
 
3. Kegiatan seperti apa yang dikerjakan 
anak selama daring?  
 
4. Bagaimana peran orang tua selama 
mendampingi anak dalam kegiatan 
pembelajaran  daring? 
 
 
b. Observasi  
Menurut Endang Widi Winarni mengatakan bahwa 
observasi adalah metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. 
Observasi dapat dilaksanakan secara langsung dan tidak 





langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala subjek yang 
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi 
sebenarnya maupun didalam situasi buatan yang khusus 
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah 
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki 
dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaannya dapat 




Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pembelajaran Daring Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang 
Padang 
 
Variabel Indikator Sub indikator Item Jumlah 
Pembelajaran 
daring  
Mandiri   
 
1. Anak mampu 
mengerjakan tugas 
yang diberikan 
sampai selesai  
1.2.3.4 4 
 
2. Anak mampu 
disiplin dalam 
mengerjakan tugas 
3. Anak mampu 
mengerjakan tugas 
sendiri 











2. Anak mampu 
terlibat aktif dalam 
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3. Anak mampu 
bekerjasama 
dengan orang tua 
Tanggung 
jawab 
1. Anak mampu 
bertanggung jawab 
mengerjakan tugas 
rutin dari guru 
8.9 2 





Pedoman Observasi Pembelajaran Daring Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang 
NO ITEM SKOR PENILAIAN KET 
BB MB BSH BSB  
1. Anak mampu mengerjakan 
tugas yang diberikan sampai 
selesai 
     
2. Anak mampu disiplin dalam 
mengerjakan tugas 
     
3. Anak mampu mengerjakan 
tugas sendiri 
     
4. Anak anak mampu 
menunjukkan kebanggaan 
terhadap hasil karyanya sendiri 
     
5. Anak mampu ikut serta atau 
bergabung dalam 
pembelajaran daring 
     
6. Anak mampu terlibat aktif 
dalam pembelajaran daring 
     
7. Anak mampu bekerjasama 
dengan orang tua 
     
8. Anak mampu bertanggung 
jawab mengerjakan tugas rutin 
dari guru 
     
9. Anak mampu mengerjakan 
tugas dengan baik 






1. BB (Belum Berkembang) : anak belum mampu melakukan 
kegiatannya dengan sendiri, dengan skor 50-59 mendapat 
skor 1. 
2. MB (Mulai Berkembang) : anak sudah mulai mampu 
melakukan kegiatan dengan bantuan orang lain, dengan skor 
60-69 mendapat skor 2. 
3. BSH (Berkembang sesuai harapan) : anak mampu 
melakukan kegiatannya sendiri, dengan skor 70-79 
mendapat skor 3.  
4. BSB (Berkembang sangat baik) : anak mampu melakukan 
kegiatannya sendiri secara konsisten, dengan skor 80-100 
mendapat skor 4. 
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkrip, buku, notulen, agenda, dan 
sebagainya.
42
 Dokumentasi yang dilakukan guna menunjang 
proses penelitian yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan 
data kelembagaan dan data subjek penelitian yang ada di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Talang Padang Tanggamus. 
Dokumentasi bagaimana efektivitas pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2. 
Peneliti mendokumentasikan seluruh kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan orang tua selama kegiatan 
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Baik melalui 
dokumentasi yang sudah ada maupun dokumentasi yang lain 
sebagai penunjang penelitian. 
Dari hasil dokumentasi yang peneliti lakukan bahwa 
pembelajaran daring di tk aba, guru dan orang tua yang 
tergabung dalam group WhatsApp wali murid TK ABA. Guru 
menyiapkan materi kegiatan dan setiap pagi mengirim jadwal 
kegiatan di group kelas untuk selanjutnya diterima orang tua 
sebagai bahan kegiatan bersama anak. Setelah mengirimkan 
                                                             
42
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 





jadwal kegiatan guru menjelaskan dalam bentuk video singkat 
sebagai kegiatan pembukaan. Setelah menerima jadwal 
kegiatan dari guru orang tua diberi waktu untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran bersama anak.  
 
5. Teknik Analisis Data 
Untuk dapat memberikan gambaran data hsil penelitian 
maka dapat dilakukan prosedur sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan hal-hal penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan.
43
 Dengan kata lain proses 
reduksi data ini dilkukan oleh peneliti secara terus menerus 
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-
catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian 
data. 
Dengan demikian tujuan dari reduksi data adalah 
untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama 
penggalian data di lapangan. Data yang diperoleh sudah 
tentu merupakan data yang  sangat rumit dan sering 
dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema 
penelitian. Maka dengan kondisi seperti ini, peneliti perlu 
menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data 
yang diolah itu merupakan data yang tercakup dalam 
penelitian. 
b. Display Data 
Menurut Miles dan Huberman penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini 
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang 
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tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data 
yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biaanya 
berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan 
tanpa mengurangi isi. 
Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat 
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari gambaran 
keselurahan. Pada tahap ini peneliti berupaya 
megklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan 
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean 
pada setiap sub pokok permasalahan. 
c. Verifikasi 
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam 
proses analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan 
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan 
ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 
perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan 
jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-




6. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 
penelitian ilmiah dan untuk menguji data yang diperoleh. 
Uji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah pengecekan data dengan cara 
pengecekan atau pemeriksaan ulang. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
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berbagai waktu. Dengan demikian peneliti melakukan 
penelitian dengan cara triangulasi yaitu:
45
 
a. Triangulasi sumber  
Untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan dengan 
tiga sumber data. 
b. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 
di pagi hari pada saat narasumber masih seger, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 
ujian menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
sampai berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian 
datanya. 
c. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
triangulasi teknik yaitu mengecek data melalui 
wawancara, observasi, angket dan dokumentasi guna 
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A. Efektivitas  
1. Pengertian Efektivitas 
Kurniawan menjelaskan jika efektivitas merupakan 
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan 
program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya 
yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanaannya.19 Pengertian tersebut mengartikan bahwa 
efektivitas merupakan tahap dicapainya keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 
terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 
hasil yang sesungguhnya dicapai. Berbeda dengan pendapat 
Susanto, yang memberikan definisi tentang Efektivitas 
merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat 
kemampuan pesan-pesan untuk mempengaruhi.
46
 Jadi dapat 
diartikan jika efektifitas sebagai suatu pengukuran akan 
tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara 
matang. 
Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran berhasil 
tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu 
organisasi berhasil mencapai tujuannya, maka organisasi 
tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif.
47
 
Menurut Bastian efektivitas dapat diartikan sebagai 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Selain itu efektifitas adalah hubungan antara 
output dan tujuan dimana efektivitas diukur berdasarkan 
seberapa jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya istilah 
efektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang 
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dikehendaki tanpa menghiraukan faktor-faktor tenaga, waktu, 
biaya, pikiran, alat-alat dan lain-lain yang telah ditentukan.
48
 
Effendy menjelaskan efektivitas adalah komunikasi yang 
prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan 
biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah 
personil yang ditentukan.
49
 Jadi dapat diartikan bahwa 
indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah 
pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. 
Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh 
terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan 
usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. Hal yang sama 
juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem 
Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian 
efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan 
antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran 
yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada 
keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran 
tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut”.
50
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu 
keadaan yang terjadi sebagai akibat dari apa yang 
dikehendaki. Misalkan saja jika seseorang melakukan suatu 
perbuatan dengan maksud tertentu dan memang 
dikehendakinya, maka perbuatan orang itu dikatakan efektif  
jika hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang 
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2. Ukuran Efektivitas 
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat 
hasil kerja yang dicapai oleh suatu organisasi. Efektivitas 
dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu organisasi 
mencapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil 
mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dapat dikatakan 
telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting adalah efektifitas 
tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang 
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya 
melihat apakah proses program atau kegiatan tersebut telah 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan 
Egerton L. Ballachey yang dikutip Sudarwan Danim 
menyebutkan ukuran efektivitas, sebagai berikut:
51
 
a. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut 
berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program 
atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari 
perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan 
keluaran (output).  
b. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam 
efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah 
atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada 
mutu). 
c.  Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi 
yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat 
menumbuhkan kreativitas dan kemampuan.  
d. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan 
yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana 
adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran dari pada efektifitas 
harus adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, 
ukuran daripada efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan 
adanya penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas 
yang tinggi, artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan 
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rasa saling memiliki dengan tingkatan yang tinggi. Membahas 
masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung 
dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. 
 
B. Pembelajaran     
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan belajar.
52
 Pembelajaran dipandang secara nasional 
sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-
komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber 
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 
dengan demikian proses pembelajaran merupakan suatu 
sistem, yaitu satu kesatuan komponen yang satu sama lain 
saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu 




Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai 
sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual 
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. 
Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan 
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik 
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya 
menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran 
menggambarkan aktivitas peserta didik.
54
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Aktivitas proses pembelajaran ditandai dengan 
terjadinya interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan 
tujuan, berakar secara metodologis dari pihak pendidik (guru) 
dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri peserta didik, 
berproses secara sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi 
seketika, melainkan berproses melalui tahapan-tahapan yang 
dicirikan dengan karakteristik tertentu. Pertama, melibatkan 
proses mental siswa secara maksimal dalam proses 
pembelajaran. Kedua, membangun suasana dialogis dan 
proses tanya jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
yang pada gilirannya dapat membantu siswa untuk 
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
55
  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi 
antara guru dan peserta didik di kelas. Dalam proses 
pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang 
dapat menentukan keberhasilan anak serta mencapai tujuan 
pendidikan. Belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang 
terjadi pada individu, yang sebelumnya tidak bisa menjadi 
bisa atau mahir. Marquis & Hilgard (dalam Suyono dan 
Hariyanto) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui 
pelatihan, pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi 
perubahan dalam diri.
56
 Menurut Ihsana pembelajaran adalah 
segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
belajar pada diri peserta didik.
57
 Menurut Oemar Hamalik 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
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prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran.
58
 Jamil Suprihatiningrum mengungkapkan 
bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara 
terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. 
Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat, tetapi 




Pembelajaran menurut Ridwan Abdullah Sani 
merupakan penyediaan kondisi yang mengakibatkan 
terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. Penyediaan 
kondisi dapat dilakukan dengan bantuan pendidik (guru) atau 
ditemukan sendiri oleh individu (belajar secara otodidak).
60
 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 
sedangkan belajar dilakukan oleh pihak peserta didik atau 
murid. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas peserta didik 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, 
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 
yang baik terhadap materi pelajaran.
61
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh guru 
(pendidik) secara sistematis dan terprogram kepada peserta 
didik dengan menggunakan sumber belajar. 
2. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran di katakan sebagai suatu sistem karena 
pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan, yaitu 
membelajarkan siswa. Proses pembelajaran merupakan 
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rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen yang 
satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi, di mana 
guru harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin di rencanakan.
62
 
Komponen-komponen pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan titik awal yang 
sangat penting dalam pembelajaran, sehingga baik arti 
maupun jenisnya perlu dipahami betul oleh setiap guru 
maupun calon guru. Tujuan pembelajaran merupakan 
komponen utama yang harus di rumuskan oleh guru dalam 
pembelajaran, karena merupakan sasaran dari proses 
pembelajaran. Mau dibawa ke mana siswa, apa yang harus 
dimiliki oleh siswa, semuanya tergantung pada tujuan yang 
ingin di capai. Oleh karenanya, tujuan merupakan 
komponen pertama dan utama.
63
 
b. Nilai tujuan dalam pengajaran 
Tujuan memiliki nilai yang sangat penting di dalam 
pengajaran. Bahkan barangkali dapat di katakan bahwa 
tujuan merupakan faktor yang terpenting dalam kegiatan 
dan proses belajar mengajar. Nilai-nilai tujuan dalam 
pengajaran di antaranya adalah sebagai berikut:
64
 
1) Tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing 
kegiatan guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar.  
2)  Tujuan pendidikan memberikan motivasi kepada guru 
dan siswa, sehingga pengajaran berlangsung lebih 
cepat, efisien, dan lebih memberikan kemungkinan 
untuk berhasil. Tujuan di sini merupakan motivasi 
positif yang dirangsang dari luar.  
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3) Tujuan pendidikan memberikan panduan dan petunjuk 
bagi guru dalam merancang pembelajaran dalam 
rangka memilih serta menentukan metode dan alat 
mengajar atau menyediakan lingkungan belajar bagi 
siswa. Dengan metode dan alat pembelajaran yang 
relevan maka proses pembelajaran akan menjadi lebih 
menarik bagi siswa.  
4) Tujuan pendidikan penting di jadikan sebagai dasar 
dalam penilaian hasil belajar, dalam arti pengajaran di 
nilai berhasil apabila siswa telah mencapai tujuan 
yang telah di tentukan. Ketercapaian tujuan 
pengajaran oleh siswa menjadi indikator keberhasilan 
sistem pembelajaran yang di rancang sebelumnya. 
c. Tingkat-tingkat Tujuan Pendidikan  
Tujuan pendidikan dan pengajaran tersusun 
menurut tingkat-tingkat tertentu, mulai dari tujuan yang 
sangat luas dan umum sampai ke tujuan-tujuan yang 
spesifik, sesuai dengan ruang lingkup dan sasaran yang 
hendak di capai oleh tujuan itu. Tingkatan tujuan tersebut 
terbagi menjadi empat tingkatan sebagai berikut: 
1) Tujuan Pendidikan Nasional  
Tujuan pendidikan Nasional merupakan tujuan 
umum yang hendak dicapai oleh seluruh bangsa 
Indonesia dan merupakan rumusan dari kualifikasi 
terbentuknya sikap warga Negara yang 29 di cita-
citakan bersama.
65
 Tujuan ini merupakan tujuan 
jangka panjang dan sangat luas yang menjadi 




Secara makro pendidikan nasional bertujuan 
membentuk organisasi pendidikan yang bersifat 
otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam 
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pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang 
beretika, selalu menggunakan nalar, berkemampuan 
komunikasi sosial yang positif dan memiliki sumber 
daya manusia yang sehat dan tangguh.
67
  
Secara mikro pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
68
 
Tujuan pendidikan nasional ini harus tercermin 
pada perencanaan pembelajaran pada semua jenjang 
pendidikan, sehingga dapat mengembangkan potensi 
siswa secara optimal menjadi kemampuan untuk 
hidup di masyarakat dan ikut mensejahterakan 
masyarakat. 
2) Tujuan Institusional  
Tujuan institusional adalah tujuan pendidikan 
secara formal di rumuskan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan.
69
 Oleh karena itu tujuan institusional 
sering disebut juga tujuan lembaga atau tujuan 
sekolah. Tujuan ini mencerminkan harapan yang 
ingin di capai melalui pendidikan pada jenjang atau 
jenis sekolah tertentu. Setiap institusi atau lembaga 
mempunyai tujuan sendiri-sendiri, yang berbeda satu 
sama lainnya, namun bersifat kesinambungan.
70
 
Artinya pengalaman belajar yang di peroleh siswa 
pada suatu jenjang pendidikan tertentu dapat di 
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lanjutkan pada jenjang pendidikan di atasnya. Ini 
sesuai dengan asas berkesinambungan (continuity) 
dalam perencanaan pembelajaran. Namun oleh 
karena setiap jenjang pendidikan itu juga merupakan 
suatu terminal, maka pengalaman belajar yang di 
peroleh pada jenjang pendidikan tersebut juga dapat 
di manfaatkan, meskipun ia tidak melanjutkan ke 
jenjang pendidikan di atasnya.
71
 
Dengan mengacu kepada tujuan pendidikan 
nasional maka tujuan masing-masing lembaga 
pendidikan adalah sebagai berikut:
72
 
a) Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal  
Penyelenggaraan Taman Kanak-kanak dan 
Raudhatul Athfal secara khusus bertujuan untuk 
memantapkan perkembangan fisik, emosi dan 
sosial untuk siap mengikuti pendidikan 
berikutnya.  
b) Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah  
Penyelenggaraan Sekolah Dasar dan Madrasah 
Ibtidaiyah dimaksudkan untuk menghasilkan 
lulusan yang mempunyai dasar-dasar karakter, 
kecakapan, keterampilan, dan pengetahuan yang 
memadai untuk mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal sehingga memiliki ketahanan dan 
keberhasilan dalam pendidikan lanjutan atau 
dalam kehidupan yang selalu berubah sesuai 
dengan perkembangan iman.  
c) Sekolah Menengah  
Penyelengaraan Sekolah Menengah 
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki karakter, kecakapan, dan keterampilan 
yang kuat untuk digunakan dalam mengadakan 
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hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar, serta mengembangkan 
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 
pendidikan lebih lanjut. 
3) Tujuan kurikuler 
Tujuan kurikuler ialah tujuan yang dirumuskan 
secara formal pada kegiatan kurikuler yang ada pada 
lembaga pendidikan. Tujuan kurikuler lebih 
mengacu kepada mata pelajaran namun di bedakan 
sesuai dengan jenjang pendidikannya.
73
 Dengan kata 
lain tujuan ini adalah yang hendak di capai oleh tiap 




Tujuan kurikuler menggambarkan bentuk 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap berhubungan 
dengan mata pelajaran dalam perencanaan 
pembelajaran di sekolah. Setiap mata pelajaran 
mempunyai tujuan masing-masing yang berbeda 
dengan mata pelajaran yang lainnya. Tujuan ini 
menjadi acuan dari bentuk pengalaman belajar yang 
di capai siswa setelah mempelajari mata pelajaran 
tersebut pada jenjang pendidikan tertentu. Oleh 
karena itu, tujuan semacam ini dapat memberikan 
tuntutan kepada pelaksana perencanaan 
pembelajaran sekolah tentang materi pembelajaran 
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4) Tujuan Instruksional  
Tujuan Instruksional merupakan tujuan yang 
hendak di capai setelah seusai proses pengajaran.
76
 
Tujuan ini disebut juga tujuan pembelajaran. 
Tujuan instruksional menggambarkan bentuk 
tingkah laku atau kemampuan yang di harapkan 
dapat di miliki siswa setelah proses pembelajaran. 
Rumusan tujuan pembelajaran dapat di buat dalam 
berbagai macam cara. Dengan singkat dapat di 
kemukakan bahwa rumusan tujuan harus 
menggambarkan bentuk hasil belajar yang ingin di 





3. Materi pelajaran 
Isi atau materi pelajaran merupakan komponen 
kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks 
tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, sering terjadi dalam proses 
pembelajaran di artikan sebagai proses penyampaian 
materi. Hal ini bisa di benarkan manakala tujuan utama 
pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran 
(subject centered teaching). Dalam kondisi semacam ini, 
maka penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak di 
perlukan. Guru perlu memahami secara detail isi materi 
pelajaran yang harus di kuasai siswa, sebab peran dan 
tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi 
pelajaran tersebut biasanya di gambarkan dalam buku 
teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah 
menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun 
demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientasi 
pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan 
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tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar. 
Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya bisa di 
ambil dari berbagai sumber.
78
 
a. Pengertian Materi pelajaran 
Materi pembelajaran atau materi ajar 
(instructional materials) adalah pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang harus di pelajari siswa dalam 
rangka mencapai standar kompetensi yang telah di 
tentukan.
79
 Materi pelajaran juga di artikan  sebagai 
bahan pelajaran yang harus di kuasai oleh siswa 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Materi pembelajaran pada hakekatnya 
merupakan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan 
sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang di arahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa materi pelajaran adalah berbagai 
pengalaman yang akan di berikan kepada siswa 
selama mengikuti proses pendidikan atau proses 
pembelajaran. Pengalaman belajar yang di peroleh 
siswa dari sekolah menjadi materi pembelajaran. 
Siswa melakukan berbagai kegiatan dalam rangka 
memperoleh pengalaman belajar tersebut, baik itu 
berupa keterampilan kognitif, psikomotorik maupun 
afektif. Pengalaman-pengalaman ini di rancang dan di 
organisir sedemikian rupa sehingga apa yang di 
peroleh siswa sesuai dengan tujuan. 
Peran materi pembelajaran dalam proses 
pendidikan menempati posisi yang sangat strategis 
dan turut menentukan tercapainya tujuan pendidikan, 
karena materi pembelajaran merupakan input 
instrumental (instrumental input) bersama dengan 
kurikulum/program pendidikan, guru, media, 
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evaluasi, dan sebagainya. Materi pembelajaran 
merupakan salah satu aspek yang dapat 
mempengaruhi output. Dengan kata lain kualitas 
proses dan hasil pendidikan, dapat dipengaruhi oleh 
materi pembelajaran yang digunakan. Atas dasar 
itulah, dalam sistem pendidikan, materi pembelajaran 
memegang peran yang cukup penting dan 
menentukan. 
Tugas guru disini adalah bagaimana guru dapat 
menyampaikan atau menyajikan materi pelajaran 
dengan semenarik mungkin, sehingga siswa 
termotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar 
dengan baik dan penuh semangat. Usaha yang dapat 
di lakukan oleh guru adalah mengkombinasi dan 
mengkoordinasikan materi pelajaran dengan media 
dan strategi pembelajaran yang relevan. Hal ini tentu 
saja harus di dukung dengan penguasaan materi atau 
bahan pelajaran yang ia sajikan dengan penggunaan 
bahasa yang baik dan benar.
80
 
1) Jenis-jenis materi pelajaran  
Materi pembelajaran merupakan salah satu 
komponen sistem pembelajaran yang memegang 
peranan penting dalam membantu siswa mencapai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara 
garis besar, materi pembelajaran berisikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai 
yang harus di pelajari siswa.  
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran 
tersebut terdiri dari: 
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menunjuk kepada informasi yang disimpan 
dalam pikiran (mind) siswa.
82
 
b) Keterampilan, yaitu melakukan suatu jenis 
kegiatan tertentu.
83
 Keterampilan (skill) 
biasanya menunjuk kepada tindakan-tindakan 
(intelektual atau jasmaniah) dan reaksi-reaksi 
(gagasan, hal-hal, atau orang) yang di lakukan 
oleh seseorang dengan cara yang kompeten 
dengan maksud mencapai tujuan tertentu.
84
 
Keterampilan merupakan suatu bentuk 
pengalaman belajar yang sepatutnya dicapai 
atau di peroleh seseorang melalui proses 
belajar yang ditandai oleh adanya 
kemampuan menampilkan bentuk-bentuk 
gerakan tertentu dalam melakukan suatu 
kegiatan, sebagai respon dari rangsangan 
yang datang kepada dirinya. Respon atau 
reaksi itu ditampilkan dalam bentuk gerakan-
gerakan motorik jasmani. Suatu tindakan 
keterampilan memiliki empat komponen 
kegiatan yakni, persepsi, perencanaan, 
mengungkapkan kembali pengetahuan 
prasyarat, dan pelaksanaan (performance) dari 
tindakan. 
c) Sikap atau nilai, yaitu berkaitan dengan sikap 
atau interes (minat) siswa mengikuti materi 
pembelajaran yang disajikan guru, nilai-nilai 
berupa apresiasi (penghargaan) terhadap 
sesuatu dan penyesuaian perasaan sosial. 
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Materi pembelajaran dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa bagian, yaitu:
85
 
(1) Materi pembelajaran utama, yaitu materi 
pembelajaran pokok yang menjadi rujukan 
wajib dalam suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran, seperti buku teks, modul, 
handout, dan materi-materi panduan utama 
lainnya.  
(2) Materi pembelajaran penunjang, yaitu materi 
sekunder atau tersier yang keberadaannya 
sebagai pelengkap dan pengayaan, seperti 
buku bacaan, majalah, poster, komik 
instruksional, dan sebagainya. 
b. Kriteria Menentukan dan Memilih Materi 
Pembelajaran  
Materi pembelajaran perlu dipilih dengan tepat 
agar dapat membantu siswa secara optimal dalam 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Jenis materi pembelajaran memerlukan strategi, 
media dan cara mengevaluasi yang berbeda-beda. 
Ruang lingkup dan kedalaman materi pembelajaran 
perlu diperhatikan agar sesuai dengan level 
kompetensinya. Urutan materi pembelajaran perlu 
diperhatikan agar pembelajaran menjadi runtut. 
Perlakuan (cara mengajarkan/ menyampaikan dan 
mempelajari) perlu di pilih secara tepat agar tidak 
salah mengajarkan atau mempelajarinya (misalnya 
perlu kejelasan apakah suatu materi pembelajaran 
harus di hafalkan, di pahami atau di aplikasikan).
86
 
Pemilihan materi pembelajaran meliputi cara 
penentuan jenis materi pembelajaran, kedalaman, 
ruang lingkup, urutan penyajian, dan perlakuan 
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(treatment) terhadap materi pembelajaran. Hal lain 
berkenaan dengan materi pembelajaran adalah 
memilih dan mendapatkan sumber materi 
pembelajaran. 
 
4. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara pembentukan 
atau pemantapan pengertian peserta didik (penerima 




Biasanya metode mengandung unsur:  
a. uraian tentang apa yang akan di pelajari,  
b. diskusi dan pertukaran pikiran,  
c. kegiatan-kegiatan yang menggunakan berbagai alat 
instruksional, laboratorium, dan lain-lain, 
d. kegiatan-kegiatan dalam lingkungan sekitar sekolah, 
seperti kunjungan, kerja lapangan, eksplorasi, dan 
penelitian, 
e. kegiatan-kegiatan dengan berbagai sumber seperti, 
buku perpustakaan, alat audio visual, dan lain-lain,  
f. kegiatan kreatif seperti, drama, seni rupa, musik, 
pekerjaan tangan dan sebagainya. 
Di lihat dari segi langkah-langkah dan tujuan 
kompetensi yang ingin di capai, ada berbagai macam 
metode yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
1) Metode Ceramah  
Ceramah adalah cara penyajian yang di lakukan 
dengan penjelasan lisan secara langsung (bersifat satu 
arah) terhadap peserta didik.
88
 Dalam pelaksanaan 
ceramah, guru dapat menggunakan alat bantu seperti 
gambar dan audio visual lainnya. Peranan siswa 
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dalam metode ceramah adalah mendengarkan dengan 




Keuntungan metode ceramah di antaranya 
mudah di lakukan, murah biaya, materi banyak dalam 
waktu singkat, mudah menguasai kelas, dan kondisi 
lebih sederhana. Sedangkan kelemahannya yaitu 
membosankan bagi peserta didik, mudah/cepat lupa, 
sulit mengetahui apakah siswa mengerti/tidak, kurang 
merangsang kreativitas, dan bersifat verbalisme. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu cara 
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 
harus di jawab, terutama dari guru kepada peserta 
didik, tetapi dapat pula dari peserta didik kepada 
guru.
90
 Menurut sejarahnya metode ini termasuk yang 
tertua. Socrates hidup pada tahun 469-399 SM 
misalnya, telah menggunakan metode tanya jawab ini 
dalam mengembangkan pemikiran filsafatnya serta 




Pertanyaan adalah pembangkit motivasi yang 
dapat merangsang peserta didik untuk berpikir. 
Melalui pertanyaan peserta didik di dorong untuk 
mencari dan menemukan jawaban yang tepat dan 
memuaskan. Dalam mencari dan menemukan itu 
peserta didik menghubungkan bagian pengetahuan 
yang ada pada dirinya dengan isi pertanyaan itu. 
Proses yang di lakukan adalah dengan membaca, 
meneliti atau diskusi. Membaca informasi dari 
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Tujuan metode tanya jawab adalah menciptakan 
suasana yang hidup dalam PBM, menggali ide-ide 
peserta didik, memberikan rangsangan kepada siswa 
untuk menemukan ide-ide yang tergali dengan 
kalimat sendiri, mengetahui posisi pemahaman siswa 
terhadap tema yang dibahas, menciptakan kesempatan 
bagi siswa untuk lebih mengkonsolidasikan 
pemahamannya dan memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk berani berkomentar. 
3) Metode diskusi 
Sebagai dasar metode diskusi dapat dilihat Al-
Qur’an dan perbuatan-perbuatan Nabi sendiri. Nabi 
dalam mengajarkan dan menyiarkan Islam seringkali 
melaksanakan diskusi. Firman Allah swt :
93
 
 اُْدُع اِلَى َسِبْيِل َربَِّك بِْلِحْكِمِة َواْلَمْىِعظَِة اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلهُْم بِلَّتِْي ِهَي اَْحَسنُ 
Artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” 
(Q.S. An-Nahl/16:125) 
Manfaat diskusi antara lain adalah: (1) siswa 
memperoleh kesempatan untuk berpikir, (2) siswa 
mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan 
aspirasinya secara bebas, (3) siswa belajar bersikap  
toleran terhadap teman-temannya, (4) dapat 
menumbuhkan partisipasi  aktif di kalangan peserta 
didik, (5) dapat mengembangkan sikap demokratif, 
menghargai pendapat orang lain, dan (6) pelajaran 
menjadi relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
4) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan 
                                                             
92
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 203. 
93





kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari disertai 
penjelasan secara visual dari proses dengan jelas, baik 




C. Pembelajaran Dalam Jaringan 
1. Pengertian Pembelajaran Dalam Jaringan 
Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran 
yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa 
internet dan alat penunjang lainnya seperti telepon seluler dan 
komputer. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan 
pembelajaran seperti biasa, menurut Riyana pembelajaran 
daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta 
didik dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan 
secara online.95 Menurut Yusuf Bilfaqih pembelajaran daring 
merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran 
dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif 
dan luas. Melalui jaringan pembelajaran dapat 
diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak 
terbatas. Pembelajaran daring dapat saja di selenggarakan dan 
di ikuti secara gratis maupun berbayar.
96
 
Menurut Ghirardini, daring memberikan metode 
pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya 
umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan 
dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan peserta didik dan menggunakan 
simulasi dan permainan.
97
 Pembelajaran daring merupakan 
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sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap 
muka langsung, tetapi menggunakan platfoam yang dapat 
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun 
jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring adalah 
memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan 
yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat 
ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.
98
 
2. Karakteristik Pembelajaran Dalam Jaringan 
Dalam konteks pembelajaran, Khoe Yao Tung dalam 
Mustofa, dkk mengidentifikasi karakteristik dari pembelajaran 
dalam jaringan antara lain
99
 
a. Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik, dan 
berbagai elemen multimedia. 
b. Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak 
seperti video coference, chats rooms, atau discussion 
forums. 
c. Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya. 
d. Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-
ROM untuk meningkatkan komunikasi belajar. 
e. Materi ajar relatif mudah diperbaharui. 
f. Meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan fasilitator. 
g. Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan 
informal. 
h. Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di 
internet. 
Penjelasan mengenai karakteristik e-learning antara lain: 
a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 
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b. Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer 
(computer network) atau digital media. 
c. Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara 
mandiri (self learning materials).  
d. Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer sehingga 
dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana 
saja bila yang bersangkutan memerlukannya. 
e. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan 
juga untuk mengetahui hasil kemajuan belajar, atau 
administrasi pendidikan serta untuk memperoleh informasi 
yang banyak melalui berbagai sumber informasi. 
3. Manfaat Pembelajaran Dalam Jaringan 
Manfaat pembelajaran daring menurut Bates dan Wulf 
dalam Mustofa, dkk disebutkan terdiri dari 4 hal, yaitu:
100
 
a. Meningkatkan Kadar Interaksi pembelajaran antara peserta 
didik dengan guru atau instruktur (enhanceinteractivity).  
b. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari 
mana saja dan kapan saja (time and place flexibity).  
c. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas 
(potencial to reach a global audience).  
d. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 
pembelajaran (easy updating of content as well as 
aechivable capabilities) dan fungsi pembelajaran dalam 
jaringan.  
Menurut Codemi (Collaboration Academy Indonesia) 
manfaat pembelajaran daring dapat dirasakan, karena 




a. Menunjang proses pembelajaran  
Semua materi disampaikan secara digital yang 
memungkinkan untuk diakses dengan mudah dimana saja 
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dan kapan saja serta sesuai dengan minat dan kebutuhan 
masing-masing individu.  
b. Waktu belajar yang lebih fleksibel 
Peserta dapat menentukan secara fleksibel waktu belajar 
mereka. 
c. Dapat memonitor performa 
Bagi pengajar, keberadaan e-learning mampu melacak atau 
memonitor perkembangan peserta latihan khususnya 
terhadap pencapaian materi yang diberikan. Di sini 
pengajar dapat menemukan solusi bersama dalam proses 
mengajar yang sesuai kebutuhan peserta belajar. 
d. Menghemat biaya pembelajaran 
Biaya pembelajaran dapat dikurangi berkat adanya e-
learning, karena semua dilakukan secara online maka tidak 
memerlukan biaya lain seperti sewa gedung untuk 
pelatihan, akomodasi ataupun biaya cetak materi 
pembelajaran karena semua dikemas dalam bentuk digital. 
4. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring 
Menurut Sari kelebihan dari pembelajaran daring 
adalah membangun suasana belajar baru, pembelajaran 
daring akan membawa suasana yang baru bagi peserta didik, 
yang biasanya belajar dikelas. Suasana yang baru tersebut 
dapat menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. 
Adapun beberapa kekurangan yang terjadi pada 
pembelajaran daring yaitu anak sulit untuk fokus pada 
pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif. 
Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi 
yang menjadi penghubung dalam pembelajaran daring serta 
adanya gangguan dari beberapa hal lain.
102
 Selaras dengan 
pendapat diatas menurut Hadisi & Muna pembelajaran 
daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan 
siswa bahkan antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini 
bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses 
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belajar-mengajar. Pembelajaran daring yang dilaksanakan 




5. Aplikasi Pembelajaran Daring 
Aplikasi merupakan perangkat lunak (software) 
komputer yang dirancang untuk melakukan kelompok 
fungsi, tugas, atau aktivitas yang terkoordinasi sesuai dengan 
pengguna.
104
 Aplikasi pembelajaran daring yang dimaksud 
disini adalah perangkat lunak yang dipakai guna 
melaksanakan pembelajaran dalam jaringan antara pendidik 
dan peserta didik serta materi yang disampaikan. 
Kementerian Pendidikan Kebudayaan RI melakukan 
kerjasama dengan pihak swasta guna menyelenggarakan 
pembelajaran daring yang dapat diakses secara gratis oleh 




a. Google Indonesia 
b. Kelas Pintar 
c. Microsoft Quipper 
d. Ruangguru  
e. Sekolahmu dan Zenius 
Universitas Katholik Soegiyapranata menggunakan 
beberapa kanal pada perkuliahan selama pandemi Covid-




a. Whatsapp Messeger  
b. Forum 
c. Telephone 
d. Video call  
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Kemudian terdapat pula aplikasi video conference 
yang mudah digunakan orang awam untuk melakukan 
meeting, rapat, atau pembelajaran jarak jauh. Video 
conference adalah suatu teknologi penggabungan suara 
dan video dimana diantara dua orang atau lebih di wilayah 
yang berbeda dapat saling berkomunikasi secara langsung 
dan tatap muka dengan menggunakan internet sebagai 
media. Seperti yang dilansir oleh Tribun Jabar (Senin, 23 
Maret 2020) terdapat apliasi rapat online yang dapat 
digunakan untuk melakukan Video Conference, antara 
lain: 
a. WhatsApp  
WhatsApp adalah aplikasi pesan lintas platform yang 
memungkinkan seseorang bertukar pesan tanpa biaya 
SMS, karena WhatsApp menggunakan paket data 
internet. WhatsApp messeger menggunakan koneksi 
3G/4G atau WIFI untuk komunikasi data. WhatsApp 
dapat mengirim file-file berupa foto, video, audio, 
location, contact. Fitur yang terdapat dalam 
WhatsApp antara lain: view contact, avatar, add 
conversation shortcut, email conversation, grup chat, 
copy/paste, emoji, gif, stiker, search, whatsApp Call 
dan Videp Call, block, status.
107
 
Menurut Fitri, keuntungan menggunakan WhatsApp 
antara lain: 
1) Tidak hanya teks: WhatsApp memiliki fitur untuk 
mengirim gambar, video, suara, dan lokasi GPS 
atau Gmaps. Media tersebut berlangsung dapat 
ditampilkan dan bukan berupa link. 
2) Terintegrasi kedalam sistem: WhatsApp layaknya 
sms, tidak perlu membuka aplikasi untuk 
menerima pesan. Notifikasi pesan masuk ketika 
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telepon seluler sedang tidak aktif atau off akan 
tetap disampaikan jika telepon seluler aktif atau 
on.  
3) Status pesan: Jam merah untuk proses loading 
ditelepin seluler kita. Tanda centang jika pesan 
terkirim ke jaringan. Tanda centang ganda jika 
pesan sudah terkirim keteman chat. 
4) Broadcast dan Group Chat: Broadcast untuk 
kirim pesan kebanyak pengguna. Group chat 
untuk mengirim pesan ke anggota sesama 
komunitas. 
5)  Hemat Bandwidth: Karena terintegrasi dengan 
sistem maka tidak perlu login atau masuk dan 
loading contact/avatar, sehingga transaksi data 
makin irit. Aplikasi dapat dimatikan dan hanya 
aktif jika ada pesan masuk, sehingga bisa 
menghemat tenaga baterai telepon seluler.  
Seperti yang diungkapkan Fitri, bahwa 
WhatsApp Group (WAG) saat ini menjadi trend bagi 
guru dan wali siswa untuk berkomunikasi secara cepat 
dan efektif. WhatApp Group bermanfaat sebagai 
penghubung harian antara guru dan wali siswa secara 
langsung dan menyeluruh tentang aktivitas anak di 
sekolah. Menyampaikan informasi adalah bentuk dari 
komunikasi, sementara komunikasi berarti 
membangun interaksi antara orang tua dan guru. 
Menurut William Wilmot dalam Mulyana dalam 
komunkasi terjadi sebab-akibat atau aksi-reaksi 
dimana penerima pesan menerima umpan balik. 
Misalnya guru memberikan informasi, orang tua 
memberikan tanggapan dan pertanyaan terhadap 
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Merupakan program komunikasi dengan teknologi 
P2P (peer to peer). Dapat diunduh secara gratis dibuat 
dengan tujuan menyediakan sarana komunikasi suara 
berkualitas tinggi yang murah berbasis internet untuk 
semua orang di berbagai belahan dunia.
109
 
c. Zoom  
merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan 
video yang dapat digunakan dalam berbagai 
perangkat seluler, desktop, hingga telepon dan sistem 
ruang. Zoom dapat menampung 100 partisipan dalam 
satu meeting dengan kualitas suara dan gambar HD, 
memiliki akses virtual background, melakukan 




merupakan aplikasi free chat dan free video call. 
Aplikasi ini dibuat guna memudahkan penggunanya 
dalam melakukan komunikasi bersama sanak 




e. Google Meet 
 merupakan layanan komunikasi video yang 
dikembagkan oleh Google. Mampu mengundang 
hingga 100 peserta per panggilan untuk pengguna G 
basic Suite serta 150 orang bagi pengguna G Suite 
Business kemudian 260 prang per meeting untuk 
pengguna yang membeli paket IG Suite Enterprise.112 
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D. Efektivitas Pembelajaran Daring 
Sistem pembelajaran daring merupakan sistem 
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan 
siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan 
jaringan internet. Hal ini sesuai dengan himbauan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia melalui Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijaksanaan 
Pendidikan dalam masa Darurat  Penyebaran Corona Virus 
Disease ( COVID-19 ). 
Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat 
personal computer (PC), Laptop atau handphone yang terhubung 
dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan 
pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di 
media sosial seperti WhatsApp, telegram, Aplikasi Zoom Cloud 
Meeting ataupun media lainnya. Dengan demikian, guru dapat 
memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang 
bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. 
Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia 
pendidikan salah satunya. Dilihat dari kejadian sekitar yang 
sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua siswa yang tidak 
memiliki handphone yang memadai untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran daring  (online) ini merasa kebingungan,sehingga 
pihak sekolah ikut mencari solusi untuk mengantisipasi hal 
tersebut. Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone 
melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga mereka 
melakukan aktifitas pembelajaran  pun bersama. Mulai belajar 
melalui videocall yang dihubungkan dengan guru yang 
bersangkutan, diberi materi-materinya pun dalam bentuk video 
yang berdurasi kurang dari 2 menit. 
Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. 
Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala  yang 
dihadapi siswa yang tempat tinggalnya di pinggiran kota. Perlu 
disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap 
pembelajaran daring juga menjadi masalah. Kegagapan 





tidak satu atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh di 
beberapa daerah di Indonesia. 
Proses pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran 
online idealnya tetap dapat mengakomodasi kebutuhan belajar 
siswa untuk mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan 
jenjang pendidikannya. Untuk mewujudkan hal tersebut 
diperlukan kesiapan pendidik, kurikulum yang sesuai, 
ketersediaan sumber belajar, serta dukungan peranti dan jaringan 
yang stabil sehingga komunikasi antar peserta didik dan pendidik 
dapat efektif. Kondisi pembelajaran online saat ini belum dapat 
disebut ideal sebab masih terdapat berbagai hambatan yang 
dihadapi. Hambatan tersebut sekaligus menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran online mengingat pelaksanaan 
pembelajaran online merupakan keharusan agar kegiatan 
pendidikan tetap dapat terselenggara di tengah darurat pandemi 
Covid-19 yang terjadi saat ini. Hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran online antara lain berkaitan dengan 
kesiapan sumber daya manusia, kurang jelasnya arahan 
pemerintah daerah, belum adanya kurikulum yang tepat, dan 
keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya dukungan 
teknologi dan jaringan internet. Kesiapan sumber daya manusia 
meliputi pendidik (guru dan dosen), peserta didik, dan dukungan 




Proses pembelajaran online diharapkan tetap menjadi 
solusi dalam masa pandemi ini. Dengan banyaknya hambatan 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran online pendidik harus 
tetap melakukan tugasnya untuk mendidik. Hambatan lain dalam 
pembelajaran online ini adalah Penelitian Wulandari misalnya 
mengungkapkan bahwa sistem pembelajaran online atau daring 
pada masa pandemi covid 19 ini memberikan pengaruh negatif 
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terhadap pencapaian perkembangan anak usia dini di TK
114
. 
Kegiatan transformasi nilai pendidikan Islam anak masih 
dilakukan dimasa pandemi covid 19, walaupun tidak semua nilai 
agama ditanamkan pada anak. Proses transformasi nilai 
pendidikan Islam anak dilakukan oleh guru bersama orang tua 
melalui komunikasi online (whatsapp) mengalami hambatan, 
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